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Development of Instructional Video Media on Car AC Maintenance in the Air
Conditioning Engineering Course
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Abstrak

Media audio visual merupakan salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar
mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat video pembelajaran yang dapat membantu
mahasiswa belajar lebih efisien. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian dan pengembangan
dengan menerapkan model 4-D (define, design, development and disseminate). Hasil pengujian
menunjukkan bahwa video pembelajaran merupakan pilihan yang terbaik untuk digunakan dalam
proses pembelajaran. Hasil validasi oleh validator materi yang mendapat skor 92% pada klasifikasi
"sangat valid", dan hasil verifikasi dari validator media sebesar 94.85% pada klasifikasi "valid". Selain
itu, uji praktikalitas juga memberikan mahasiswa dengan nilai 88.3% pada kategori “praktis”. Video
pembelajaran yang dihasilkan dapat dikategorikan bermanfaat untuk digunakan dalam dunia
pendidikan dan diharapkan dapat berguna bagi semua orang. Mahasiswa dan Dosen dapat secara
mandiri menguasai materi pembelajaran.
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Abstract

Audio-visual media is one of the tools that can be utilized in the teaching and learning process. The aim of
this study is to develop an instructional video that can help students learn more efficiently. This research
employs the Research and Development method by applying the 4-D model (define, design, develop, and
disseminate). The test results indicate that instructional videos are the best choice for use in the learning
process. Validation by subject matter experts yielded a score of 92%, classified as "highly valid,” while
media validation achieved a score of 94.85%, classified as "valid." Additionally, the practicality test showed
a student rating of 88.3% in the "practical” category. The developed instructional video can be considered
beneficial for use in education and is expected to be useful for everyone. Both students and lecturers can
independently master the learning material.
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa implikasi dalam berbagai
bidang keilmuan pada setiap generasi khususnya dalam bidang pendidikan yang memerlukan
suatu metode pembelajaran agar dapat dilaksanakan secara aktual dan produktif. Penggunaan
inovasi sistem pendidikan berbasis elektronik dikenal dengan e-education, atau informasi dan
komunikasi dalam pendidikan. Teknologi informasi dapat menunjukkan aspek-aspek baru
dalam dunia pendidikan [1]. Media pembelajaran berbasis video yang meliputi teks, gambar,
suara, yang dapat menyajikan sesuatu yang menarik [2]. Pendidikan sangat bergantung pada
teknologi informasi dan komunikasi pada saat ini, misalnya dalam media pendidikan berupa
rekaman/video, power point, dan lain-lain.

Media merupakan bagian penting untuk memperkuat pertimbangan dan mendukung
pengalaman pendidikan, namun kenyataannya konsumsi media masih kurang untuk
mendorong pembelajaran yang efektif terlebih lagi membantu mahasiswa saat belajar dari
rumah [3]. Pendidikan yang efektif adalah pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa
belajar secara efektif, menyenangkan dan dapat mencapai tujuan belajar yang diharapkan [4].
Media merupakan sesuatu yang dapat menyebabkan manusia berpikir, merasakan, dan
mengirimkan pesan terlebih lagi kesiapan manusia dengan tujuan dapat menunjang
pengalaman pendidikan. Penentuan media pembelajaran hendaknya tidak didasarkan pada
kecenderungan tenaga pendidik, namun harus mempertimbangkan kesesuaian karakteristik
mahasiswa, atribut, topik, dan kualitas media itu sendiri. Tujuan media pendidikan adalah
sebagai pedoman dalam latihan mendidik dan pembelajaran serta sebagai pembawa informasi
yang disampaikan dari tenaga pendidik kepada peserta didik [5].

Di dunia sekarang ini, teknologi terus berkembang. Media video merupakan salah satu jenis
media pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran [6]. Masih banyak jenis media pembelajaran lainnya,
salah satunya adalah media video [7], [8]. Video merupakan rekaman cuplikan langsung yang
dapat ditayangkan di televisi, handphone atau laptop. Video adalah penyajian gambar bergerak
yang disertai dengan suara. Media video merupakan salah satu jenis media umum. Media audio
visual merupakan media yang bergantung pada pendengaran dan kemampuan penglihatan [9].
Media audio visual merupakan salah satu media yang menyajikan suara dan visual [10] dapat
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar [11]. Media ini dapat meningkatkan minat
mahasiswa dalam belajar karena mahasiswa dapat mendengarkan sekaligus melihat gambar.

Berdasarkan wawancara dan informasi yang didapatkan dari salah satu Dosen di
Departemen Teknik Otomotif, khususnya pada mata kuliah Teknik Pengkondisian Udara, para
Dosen telah menggunakan Power Point dengan LCD proyektor untuk mengajar secara efektif.
Namun, dalam membuat video pembelajaran, terutama dalam membuat video seputar
perawatan AC mobil, keterbatasan waktu menjadi kendala bagi para Dosen dalam
menyampaikan video pembelajaran yang baik dan berkualitas. Pengembangan video
pembelajaran yang nantinya akan penulis laksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran
semester pada Sub-CPMK minggu ke empat belas yaitu mahasiswa mampu melakukan
perawatan, perbaikan sistem pengkondisian udara mobil. Semoga video pembelajaran ini dapat
menjadi jawaban untuk meningkatkan pemahaman dan informasi kepada mahasiswa
Departemen Teknik Otomotif jurusan Pendidikan Teknik Otomotif di Universitas Negeri
Padang.

Oleh karena itu, pembuatan video pembelajaran khususnya tentang cara perawatan AC
mobil pada mata kuliah Teknik Pengkondisian Udara menjadi sangat penting untuk
memastikan proses perkuliahan berjalan lancar dan baik selama maupun setelah perkuliahan.
Tujuan penelitian ini adalah menyampaikan suatu soal melalui media pembelajaran berbasis
video yang patut dijadikan alternatif oleh mahasiswa dalam pembelajaran yang bermanfaat
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dalam mata kuliah cara perawatan AC mobil. Secara mendasar prinsip kerja AC mobil adalah
mensirkulasikan udara yang ada di dalam kabin mobil, dimana udara di dalam kabin yang telah
menyerap panas dari penumpang dihisap oleh blower untuk didinginkan pada evaporator [12].
Selanjutnya udara yang telah dingin akan menyentuh penumpang kembali untuk menyerap
panas. Oleh sebab itulah penumpang merasa adanya udara dingin.

Perawatan dan perbaikan AC mobil bertujuan untuk menjaga komponen-komponen agar
tetap dalam kondisi baik serta memastikan fungsinya bekerja secara optimal tanpa gangguan.
Beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam perawatan AC mobil meliputi prosedur
pemasangan unit sistem pengkondisian udara pada mobil, proses pemvakuman [13],
pengecekan serta penanganan kebocoran, serta pengisian oli dan fluida pendingin pada sistem
pengkondisian udara mobil.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode research and development [14], [15] dengan
pendekatan penelitian pendidikan [16]. Model pengembangan empat langkah (4-D) yang
dikenal sebagai define, design, develop, dan disseminate digunakan dalam pendekatan R&D [17].
Jenis informasi yang digunakan dalam pemeriksaan ini adalah informasi subjektif. Informasi
subyektif diperoleh dari hasil persetujuan ahli media, ahli materi, dan mahasiswa Departemen
Teknik Otomotif. Lokasi penelitian adalah Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang Jurusan
Teknik Otomotif. Subjek eksplorasinya adalah mahasiswa berjumlah tiga puluh orang tentang
materi perawatan AC mobil pada mata kuliah Teknik Pengkondisian Udara Departemen Teknik
Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Media video pembelajaran ini diharapkan
menjadi alternatif untuk belajar pada saat sekarang ini. Gambar 1. Flowchart penelitian.

Study Literatur

h 4

Sesuai Sub CPMK 14 tentang cara
perawatan AC mobil pada mata kuliah
Teknik Pengkondisian Udara

A 4

Dosen mengalami keterbatasan waktu
dalam pembuatan video pembelajaran

h 4

Merancang media pembelajaran berbasis
Video

v

Pembuatan Video Pembelajaran Cara
Perawatan AC mobil

Gambar 1. Flowchart Penelitian

Penyebaran kuesioner bertujuan untuk memperoleh informasi lengkap dari responden
mengenai pertanyaan yang diajukan tanpa menimbulkan kekhawatiran bahwa jawaban
mereka tidak mencerminkan situasi secara akurat. Kuisioner yang diberikan berisi pernyataan
atau pertanyaan yang mengungkapkan pemahaman mahasiswa terhadap topik yang
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ditampilkan dengan menggunakan media video pembelajaran. Item pernyataan diproduksi
mengikuti model skala likert [18]. Langkah pengambilan data pada penelitian ini menggunakan
video pembelajaran dan wuji praktikalitas video untuk mahasiswa. Responden yang
diikutsertakan dalam penelitian ini yaitu ahli media, ahli materi, dan mahasiswa. Uji validitas
dan uji praktikalitas [19] menggunakan rumus.

o . q. Skor yang diperoleh
Nilai Validitas = yens cp

x100%

Jumlah skor tertinggi

Penilaian validitas dilakukan berdasarkan kriteria tertentu. Multimedia atau media
pembelajaran dikategorikan sangat valid jika memperoleh nilai validitas antara 90% hingga
100%, sedangkan rentang 80% hingga 89% termasuk dalam kategori valid. Jika persentase
validitas berada dalam kisaran 65% hingga 79%, maka media dianggap cukup valid, sementara
rentang 55% hingga 64% dikategorikan sebagai kurang valid. Adapun media dengan nilai
validitas di bawah 55% masuk dalam kategori tidak valid.

Data uji kepraktisan penggunaan video pembelajaran sebagai alternatif media
pembelajaran mata kuliah teknik pengkondisian udara, dianalisis dengan presentase (%)
menggunakan rumus sebagai berikut [20].

Nilai Kepraktisan = Skor rata—rata x100%

Skor maksimal

Analisis kepraktisan media pembelajaran dilakukan menggunakan analisis deskriptif
dengan beberapa kategori penilaian [21]. Multimedia dikategorikan sangat praktis jika
memperoleh persentase kepraktisan antara 90% hingga 100%, sedangkan rentang 80% hingga
89% termasuk dalam kategori praktis. Jika persentase kepraktisan berada dalam rentang 65%
hingga 79%, maka multimedia dianggap cukup praktis, sementara rentang 55% hingga 64%
dikategorikan sebagai tidak praktis. Adapun multimedia dengan persentase kepraktisan di
bawah 55% masuk dalam kategori sangat tidak praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah produk media video berupa informasi tentang cara
perawatan AC mobil khususnya pada mobil Toyota Grand Avanza Veloz 2015 pada mata kuliah
Teknik Pengkondisian Udara. Penyusunan materi ini berdasarkan hasil konsultasi dengan
Dosen yang bersangkutan sekaligus sebagai Dosen pembimbing skripsi dan sesuai dengan
rencana pembelajaran semester Sub-CPMK minggu ke-14 yaitu mahasiswa mampu melakukan
perawatan, perbaikan sistem pengkondisian udara pada mobil. Tampilan video pembelajaran
yang terlihat pada Gambar 2. menyajikan kepada responden untuk memahami pentingnya
perawatan sistem AC mobil. Setelah membahas pentingnya perawatan, ditampilkan langkah-
langkah perawatan seperti membersihkan filter kabin secara rutin, mengecek tekanan freon,
serta memeriksa dan membersihkan kondensor AC. Selain itu, ditunjukkan pula pentingnya
melakukan servis AC secara berkala di bengkel terpercaya untuk memastikan semua
komponen berfungsi dengan baik. Dengan melakukan perawatan tersebut, AC mobil akan lebih
awet, dingin maksimal, dan kesehatan udara dalam kabin tetap terjaga. Gambar 2. merupakan
tampilan video pembelajaran perawatan, perbaikan sistem pengkondisian udara pada mobil.
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Gambar 2. Tampilan Video Pembelajaran Perawatan, Perbaikan Sistem Pengkondisian Udara Pada
Mobil

Setelah video pembelajaran selesai, maka media perlu divalidasi. Validator ahli media
pembelajaran berasal dari pakar media pembelajaran Universitas Negeri Padang. Penilaian
media video cara perawatan AC mobil pada Mata Kuliah Teknik Pengkondisian Udara meliputi
beberapa aspek yang dinilai, antara lain tampilan, keterbacaan, dan kemudahan penggunaan.
Hasil penilaian video pembelajaran oleh ahli media dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Penilaian Video Pembelajaran Oleh Ahli Media

No Aspek validitas Skor validitas Nilai Validitas (%) Keterangan
1 Relevansi Materi 22 88 Valid
2 Penyajian materi 32 91.4 Sangat valid
3 Bahasa 10 100 Sangat valid
4 Efek bagi strategi 25 100 Sangat valid
pembelajaran
Rata-rata 94.85 Sangat valid

Dari 15 aspek penilaian, media video memperoleh skor rata-rata 4,6 dan skor total 69,
dengan skor maksimal 75. Media video memenuhi syarat untuk digunakan sebagai media
pembelajaran karena persentase rata-ratanya sebesar 92% berdasarkan perhitungan
persentase dan dinyatakan Sangat Valid. Validator materi media video pembelajaran berasal
dari pakar materi pembelajaran Uviversitas Negeri Padang. Penilaian media video
pembelajaran cara perawatan AC mobil pada Mata Kuliah Teknik Pengkondisian Udara
meliputi beberapa aspek yang dinilai, antara lain relevansi materi, penyajian materi, bahasa,
dan efek bagi strategi pembelajaran. Hasil penilaian materi dalam video pembelajaran oleh ahli
materi dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Penilaian Materi Dalam Video Pembelajaran Oleh Ahli Materi

No | Aspekvaliditas | Skor Validitas | Nilai Validitas (%) | Keterangan
1 Relevansi Materi 22 88 Valid
2 Penyajian materi 32 914 Sangat valid
3 Bahasa 10 100 Sangat valid
4 Efek bag} strategl 25 100 Sangat valid
pembelajaran
Rata-rata 94.85 Sangat valid

Berdasarkan penilaian ahli materi, media video mendapat skor total 87 dan nilai rata-rata
keseluruhan 4,7 dari 19 sudut pandang penilaian. Media video memperoleh persentase rata-
rata sebesar 94.85% jika dihitung persentase, sehingga masuk dalam kategori Sangat Valid
untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Video pembelajaran yang telah lolos validasi
ahli materi dan validasi ahli media selanjutnya akan dilakukan uji praktikalitas pada mahasiswa
Departemen Teknik Otomotif Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang yang sedang
menempuh mata kuliah Teknik Pengkondisian Udara pada semester Januari - Juni 2024 untuk
menentukan layak atau tidaknya media video untuk mahasiswa. Hasil uji praktikalitas media
video pembelajaran yang dilakukan terhadap mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Praktikalitas Media Video Pembelajaran

No Aspek yang dinilai Item ligi: Nilai Praktikalitas (%) | Keterangan
1 | Kemudahan penggunaan | 1-10 4.5 89 Praktis
2 | Manfaat 11-20 4.4 88 Praktis
3 | Tampilan 21-25 4.5 89 Praktis
4 | Penyajian materi 25-30 4.4 87 Praktis
Rata-rata 88.3 Praktis

Hasil uji praktikalitas video oleh mahasiswa, memperoleh nilai tuntas sebesar 3.987
dengan nilai tertinggi seluruhnya 4.500 dan nilai rata-rata 4,4 dari 30 penjelasan dengan
jumlah peserta mahasiswa sebanyak 30 orang. Media video memperoleh persentase rata-rata
sebesar 88,3% jika dihitung persentase, sehingga masuk dalam kategori praktis untuk
digunakan sebagai media pembelajaran. Hasil penilaian mahasiswa dirangkum dalam bentuk
diagram batang dapat dilihat pada Gambar 3. Video pembelajaran ini dibuat berdasarkan alur
tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran, sesuai dengan rencana pembelajaran
semester. Video pembelajaran ini memiliki tampilan yang menarik serta dilengkapi dengan
gambar dan animasi untuk mempermudah dalam memahami materi. Berdasarkan penjabaran
yang telah dijelaskan dapat dikatakan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan sudah
memenuhi kriteria media pembelajaran yang valid untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Materi dalam video pembelajaran disampaikan dengan bahasa yang mudah
dipahami. Untuk itu, video pembelajaran yang telah dikembangkan dapat bermanfaat bagi
kampus dan diharapkan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media video pembelajaran yang dikembangkan
untuk mata kuliah Teknik Pengkondisian Udara telah memenubhi standar validitas berdasarkan
penilaian ahli media dan ahli materi. Video ini berisi informasi mengenai cara perawatan AC
mobil, khususnya pada Toyota Grand Avanza Veloz 2015, yang disusun berdasarkan konsultasi
dengan pembimbing dan mengacu pada Sub-CPMK minggu ke-14 dalam rencana pembelajaran
semester. Validasi media mencakup aspek tampilan, keterbacaan, serta kemudahan
penggunaan. Hasil validasi menunjukkan bahwa video memiliki rata-rata skor validitas sebesar
94.85% dengan kategori "Sangat Valid", yang mengindikasikan bahwa media ini layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

Selain validasi media, validasi materi juga dilakukan oleh ahli materi pembelajaran, yang
menilai relevansi materi, penyajian, bahasa, dan dampak terhadap strategi pembelajaran. Hasil
validasi materi menunjukkan bahwa video memperoleh skor total 87 dan nilai rata-rata 4.7,
dengan persentase validitas mencapai 94.85%, yang juga masuk dalam kategori "Sangat Valid".
Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa konten video telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran serta mampu menyampaikan materi dengan jelas dan efektif. Kualitas bahasa
yang digunakan dalam video juga dinilai sangat baik, sehingga memudahkan mahasiswa dalam
memahami konsep yang diajarkan.

Setelah validasi ahli, video pembelajaran ini diuji lebih lanjut melalui uji praktikalitas
terhadap mahasiswa Departemen Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang yang mengambil
mata kuliah Teknik Pengkondisian Udara pada semester Januari-Juni 2024. Uji praktikalitas ini
melibatkan 30 mahasiswa dengan penilaian pada aspek kemudahan penggunaan, manfaat,
tampilan, dan penyajian materi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media video memperoleh
persentase rata-rata 88,3%, yang masuk dalam kategori "Praktis". Hal ini mengindikasikan
bahwa video dapat digunakan secara efektif dalam pembelajaran, memberikan kemudahan
bagi mahasiswa dalam memahami konsep perawatan AC mobil.

Penelitian ini berhasil mengembangkan media video pembelajaran yang valid dan praktis
untuk digunakan dalam mata kuliah Teknik Pengkondisian Udara. Video ini dirancang dengan
tampilan menarik serta dilengkapi dengan gambar dan animasi untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa. Berdasarkan hasil validasi dan uji praktikalitas, video ini terbukti
efektif sebagai media pembelajaran, sesuai dengan tujuan dan capaian pembelajaran yang telah
ditetapkan. Diharapkan, media ini dapat menjadi sumber pembelajaran yang bermanfaat bagi
mahasiswa serta dapat digunakan dalam proses perkuliahan secara berkelanjutan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, video pembelajaran tentang cara perawatan
AC mobil dalam mata kuliah Teknik Pengkondisian Udara berfungsi sebagai sarana yang efektif
bagi dosen dan mahasiswa. Hasil validasi menunjukkan bahwa video pembelajaran yang
dikembangkan memiliki struktur yang baik. Konten dalam video memperoleh skor rata-rata
4.7 pada 19 aspek penilaian berdasarkan evaluasi ahli materi, dengan persentase rata-rata
92%, yang dikategorikan sebagai sangat valid. Hasil validasi oleh ahli media memberikan skor
rata-rata 4.6 dari 15 aspek penilaian, dengan persentase 94.85%, yang termasuk dalam
kategori sangat tinggi. Hasil uji praktikalitas oleh mahasiswa menunjukkan skor rata-rata 4.4
dari 30 aspek penilaian, dengan tingkat persentase 88.3%, sehingga masuk dalam kategori
praktis untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Dengan demikian, video pembelajaran
ini dapat dianggap valid, praktis, dan bermanfaat dalam mendukung proses pembelajaran pada
mata kuliah Teknik Pengkondisian Udara.

Saran

Penelitian lanjutan untuk pengembangan lebih lanjut agar materi dalam video dapat
mencakup seluruh pembelajaran yang diperlukan untuk semester ganjil secara menyeluruh.
Selain itu, diperlukan penelitian lanjutan mengenai efektivitas penggunaan video pembelajaran
ini dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap perawatan AC mobil pada mata
kuliah Teknik Pengkondisian Udara di Departemen Teknik Otomotif, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Padang.
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